
 

LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

 

 

GEDUNG PAMERAN SENI RUPA  
DI YOGYAKARTA 

 

 

 
TUGAS AKHIR SARJANA STRATA – 1 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN PERSYARATAN YUDISIUM UNTUK MENCAPAI DERAJAT SARJANA TEKNIK (S-1) 
PADA PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DISUSUN OLEH : 

 

SAPTA NUGRAHA 

NPM: 990109854 

    

    

    

    

    

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

2011 







 

iv 

 

 

GEDUNG PAMERAN SENI RUPA DI YOGYAKARTA 

Oleh : 

SAPTA NUGRAHA 

 

ABSTRAK 

 

Gedung Pameran Seni Rupa di Yogyakarta adalah suatu wadah memamerkan 

kegiatan seni dari segala bentuk macam seni rupa yang ada dan benrkembang di 

Indonesia, khususnya di Yogyakarta. Karya seni yang di tampilkan antara lain seni 

rupa murni dan seni rupa terapan baik 2 dimensi maupun 3 dimensi. 

Yogyakarta menupakan kota seni dan budaya yang sudah tersohor di tanah air 

ini. Peran masyarakat dan pemerintah kota sangat penting dalam rangka 

pengembangan kesenian yang ada. Namun pada kenyataanya, tidak semua masyarakat 

umum memiliki perhatian yang besar terhadap perkembangan seni itu sendiri, hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pengenalan dan pemahaman seni rupa oleh masyarakat. 

Salah satu upaya untuk memperkenalkan seni rupa lebih dalam kepada 

mayarakat adalah antara lain dengan adanya pameran kesenian yang ada dan dapat 

menarik masyarakat untuk lebih peduli terhadap seni rupa. Maka di butuhkan wadah 

berupa gedung pameran seni rupa yang dapat mengakomodasi kebutuhan pameran 

seni rupa khususnya di Yogyakarta. Ini merupakan salah satu upaya untuk dapat 

memacu perkembangan seni rupa di Yogyakarta dan Indonesia. Masyarakat akan 

semakin mengenal bentuk-bentuk karya seni rupa dan senimanpun akan semakin 

kreatif . 

Pada Gedung Pameran Seni Rupa di Yogyakarta ini menekankan pada konsep 

pengolahan sirkulasi dan ruang dalam, dengan pendekatan Psikologi Arsitektur. 

Dengan tujuan agar supaya pengunjung yang hadir dapat fokus menikmati obyek seni 

dan membangun rasa apresiatif pengaruh pengolahan ruang dalam yang ada. 
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